
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengacu pada tujuan 

penelitian, maka dapat di tarik kesimpulan : 

1. Lebih dari separuh responden di wilayah kerja Puskesmas Enam Lingkung 

memiliki pendidikan tinggi. 

2. Lebih dari separuh responden di wilayah kerja Puskesmas Enam Lingkung 

memiliki pengetahuan rendah. 

3. Lebih dari separuh responden di wilayah kerja Puskesmas Enam Lingkung 

memiliki persepsi tidak baik. 

4. Sebagian besar responden menyatakan bahwa akses pelayanan menuju 

puskesmas Enam Lingkung berada pada kategori mudah. 

5. Sebagian besar responden menyatakan bahwa sarana prasarana di Poli 

Gigi Puskesmas Enam Lingkung lengkap. 

6. Lebih dari separuh responden menyatakan tidak membutuhkan pelayanan 

skaling di puskesmas Enam Lingkung. 

7. Terdapat hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan demand 

pelayanan skaling di wilayah kerja Puskesmas Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman tahun 2017. 

8. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan demand 

pelayanan skaling di wilayah kerja Puskesmas Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman tahun 2017. 



 

 

9. Terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi dengan demand 

pelayanan skaling di wilayah kerja Puskesmas Enam Lingkung Kabupaten 

Padang Pariaman tahun 2017. 

10. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara akses pelayanan dengan 

demand pelayanan skaling di wilayah kerja Puskesmas Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman tahun 2017. 

11. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara sarana prasarana 

pelayanan dengan demand pelayanan skaling di wilayah kerja Puskesmas 

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman tahun 2017. 

12. Terdapat hubungan yang bermakna antara kebutuhan yang dirasakan 

dengan demand pelayanan skaling di wilayah kerja Puskesmas Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman tahun 2017. 

6.2 Saran  

1. Bagi tenaga kesehatan gigi di Poli Gigi Puskesmas Enam Lingkung untuk 

dapat memberikan promosi tentang penyakit periodontal dan tindakan 

pencegahan skaling kepada masyarakat terutama pada masyarakat yang 

memiliki pendidikan rendah, agar masyarakat memahami dan dapat 

memanfaatkan pelayanan skaling di puskesmas. 

2. Bagi Kepala Puskesmas sebagai pimpinan perlu meningkatkan 

pengawasan dan pengendalian dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan 

gigi termasuk promosi mengenai pelayanan skaling sebagai salah satu 

tindakan pencegahan penyakit periodontal kepada masyarakat dan sesuai 

dengan demand masyarakat di wilayah kerjanya. 



 

 

3. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman agar membentuk suatu 

program terkait penyakit periodontal dan skaling sehingga masyarakat juga 

mengetahui permasalahan penyakit periodontal dan pelayanan skaling 

sebagai tindakan pencegahannya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam mengenai hubungan pendidikan, pengetahuan, persepsi, akses 

pelayanan, sarana prasarana pelayanan dan kebutuhan yang dirasakan 

dengan demand pelayanan skaling, maupun dengan variabel, jenis dan 

metode penelitian yang berbeda agar didapatkan hasil yang lebih berarti. 

 

 


